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1. KETUA: ANWAR USMAN 
 

 Sidang dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum.  

 
 

 

 Assalamualaikum wr. wb. Selamat pagi, salam sejahtera untuk 
kita semua. Hari ini Sidang Pleno yang pertama untuk Perkara Nomor 
91/PUU-XVIII/ Tahun 2020.  

Sebelumnya, dipersilakan Pemohon untuk memperkenalkan diri 
siapa yang hadir.  
 

2. KUASA HUKUM PEMOHON: HAPPY HAYATI HELMI 
 

 Ya, baik, terima kasih, Yang Mulia.  
Dalam Perkara Nomor 91/PUU-XVIII/2020, yang hadir hari ini 

pada Prinsipal, yang pertama itu Ali Sujito, Pemohon I. Dan yang 

kedua, Ibu Anis Hidayah mewakili Migrant Care, Pemohon IV.  
Dan untuk Kuasa Hukum yang hadir saat ini, yaitu yang pertama 

Bapak Hifdzil Alim, Bapak Viktor Santoso Tandiasa, Bapak Muhamad 

Hasan Muazis, dan Bapak Muhamad Saleh, Mas Galang Brillian Putra, 
dan saya sendiri, Happy Hayati Helmi, Yang Mulia.  
 

3. KETUA: ANWAR USMAN 
 

 Ya, baik, terima kasih.  

Dari DPR ada surat pemberitahuan, tidak bisa menghadiri sidang 
hari ini karena bersamaan dengan Agenda Rapat DPR.  

Kuasa Presiden, dipersilakan siapa yang hadir? 

 
4. PEMERINTAH: WAWAN ZUBAEDI 
 

 Terima kasih, Yang Mulia. Assalamualaikum wr. wb. Salam 
sejahtera untuk kita semua, selamat siang.  

Kami dari Pemerintah hadir, yang pertama dari Kementerian 
Koordinator Bidang Perekonomian, Bapak I Ketut Hadi Priatna. 
Kemudian yang kedua, dari Kementerian Sekretariat Negara, Ibu Budi 

Setiawati. Kemudian yang keempat, dari Kantor Staf Presiden Bapak 
Fajrimei Abdulgofar. Dan yang keempat, dari Kementerian Hukum dan 
HAM, Bapak Ardiansyah dan saya sendiri Wawan Zubaedi.  

Demikian, Yang Mulia, terima kasih.  
 

SIDANG DIBUKA PUKUL 10.26 WIB 
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5. KETUA: ANWAR USMAN 
 

 Ya, baik.  

Agenda persidangan hari ini adalah untuk mendengar keterangan 
DPR dan Presiden. Untuk DPR ada surat pemberitahuan tadi. Sekarang 
langsung ke Kuasa Presiden. Dipersilakan, Kuasa Presiden. 

 
6. PEMERINTAH: WAWAN ZUBAEDI 
 

 Izin, Yang Mulia.  
 

7. KETUA: ANWAR USMAN 

 
 Ya.  
 

8. PEMERINTAH: WAWAN ZUBAEDI 
 

 Kami sudah mengirimkan surat ke Mahkamah Konstitusi untuk 
mohon penundaan persidangan untuk menyampaikan keterangan 
Presiden. 

 
9. KETUA: ANWAR USMAN 
 

 Begitu, ya? Baik, ya memang ada surat pemberitahuan, saya pikir 
ada perubahan, mungkin sudah siap.  

Baik kalau begitu, tadi itu Para Pemohon, jawaban dari Presiden, 

meminta waktu untuk bersedia.  
Ya, baik, ya perlu didengar juga dari Pemerintah, dari Kuasa 

Presiden. Alasan untuk meminta penundaan waktu itu, bagaimana? 

Silakan. Kalau di surat ini, mempersiapkan materi yang terkait dengan 
… silakan, bagaimana? Ya.  
 

10. PEMERINTAH: WAWAN ZUBAEDI 
 

 Mohon izin. 

 
11. KETUA: ANWAR USMAN 

 
 Ya, siapa yang menjawab?  
 

12. PEMERINTAH: WAWAN ZUBAEDI 
 

 Untuk Pak I Ketut, barang kali mungkin bisa menyampaikan.  
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13. KETUA: ANWAR USMAN 
 

 Ya, silakan. Meminta alasan, meminta penundaan waktu itu, 

silakan.  
 

14. PEMERINTAH: I KETUT HADI PRIATNA 

 
 Ya, terima kasih, Yang Mulia. Mohon berkenan … mohon 
berkenan, Yang Mulia, saya I Ketut Hadi Priatna dari Kantor 

Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian.  
 

15. KETUA: ANWAR USMAN 

 
 Silakan.  
 

16. PEMERINTAH: I KETUT HADI PRIATNA 
 

 Kami dari Pemerintah memohon berkenan waktu untuk 
menyiapkan keterangan Presiden, serta menyesuaikan dengan jadwal 
yang nanti rencananya akan dihadiri oleh para pimpinan kami, para 

menteri. Demikian, Yang Mulia.  
 

17. KETUA: ANWAR USMAN 

 
 Enggak, alasan spesifiknya apa, gitu? Apa karena materinya apa 
atau bagaimana? Coba silakan. Atau perlu koordinasi atau gimana, 

silakan. Supaya didengar oleh semua, terutama Majelis Hakim.  
 

18. PEMERINTAH: I KETUT HADI PRIATNA 

 
 Ya, kami dari Pihak Pemerintah masih membutuhkan waktu, 
memerlukan waktu untuk menyusun keterangan pemerintah terhadap 

permohonan dari Pihak Pemohon. Sehingga mohon berkenan kiranya 
Yang Mulia berkenan untuk memberikan waktu kepada kami Pihak 
Pemerintah.  

Demikian, Bapak Yang Mulia. Maaf, Yang Mulia.  
 

19. KETUA: ANWAR USMAN 
 

 Ya, baik, kalau begitu, berkenaan dengan Mahkamah akan 

memeriksa perkara pilkada, maka jadwal agenda persidangan 
selanjutnya akan diberitahukan kemudian oleh Kepaniteraan. Jadi nanti 
kapan sidang berikutnya. Sudah jelas ya, Pemohon? 
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20. PEMERINTAH: WAWAN ZUBAEDI 
 

 Jelas.   

 
21. KETUA: ANWAR USMAN 
 

 Ya, baik. Ada … oh, tidak ada. Kuasa Presiden? Jadi tinggal 
nunggu pemberitahuan nanti atau pemanggilan kapan jadwal sidang 
berikutnya. Cukup, ya?  

 
22. KUASA HUKUM PEMOHON: MUHAMAD SALEH 
 

 Izin, Yang Mulia.  
 

23. KETUA: ANWAR USMAN 

 
 Dari? 

 
24. KUASA HUKUM PEMOHON: MUHAMAD SALEH 
 

 Dari Kuasa Pemohon. 
 

25. KETUA: ANWAR USMAN 

 
 Ya, silakan.  
 

26. KUASA HUKUM PEMOHON: MUHAMAD SALEH 
 
 Ya, berhubungan dengan Permohonan ini, telah kami ajukan dan 

telah disidangkan dengan Sidang Pendahuluan dan Perbaikan, dan juga 
berhubungan dengan agenda Mahkamah untuk menyelesaikan perkara 
PHP. Oleh sebab itu, kami memohon kepada Mahkamah untuk memberi 

tenggat waktu kepada Pemerintah apabila ada penundaan terhadap hal 
itu. Demikian, Yang Mulia.  
 

27. KETUA: ANWAR USMAN 
 

 Ya, itulah. Seperti yang saya sampaikan tadi, nanti akan 
diberitahu disusul dengan surat oleh Kepaniteraan ya. Sudah jelas? Ya, 
baik. Cukup? 
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Ya, dengan demikian, sidang selesai dan ditutup.  
 

  

 

 

 
 

Jakarta, 18 Januari 2021 

Panitera 
 

 
       ttd. 
 

 Muhidin               
 NIP. 19610818 198302 1 001 
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